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Abstrak

Jambu air (Syzygium aqueum) merupakan tanaman yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai tanaman
konsumsi dan tanaman obat. Jambu air sering digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk diare, sakit kepala, dan batuk.
Salah satu metode untuk memaksimalkan potensi daun jambu air adalah mengekstrak senyawa aktif didalamnya. Ekstrak
daun jambu air memiliki potensi sebagai agen antioksidan, antiinflamasi, antikolesterol, antidiabetes dan antidiare.
Berdasarkan penelitian sebelumnya daun jambu air mengandung beberapa senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid, saponin, dan fenolik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif dan massa jenis ekstrak
daun jambu air. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik yang dilakukan di Laboratorium Botani FMIPA
Universitas Lampung. Metode yang digunakan adalah ekstraksi daun jambu air menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96% dilanjutkan dengan uji fitokimia kualitatif dan penentuan massa jenis. Uji fitokimia kualitatif yang
dilakukan adalah uji flavonoid, terpenoid, tanin, saponin, fenol, alkaloid, dan steroid. Penentuan massa jenis dilakukan
dengan metode penimbangan massa ekstrak menggunakan neraca analitik dibagi volume ekstrak. Hasil yang didapatkan
adalah Daun jambu air yang dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% menghasilkan ekstrak sebanyak 110,62 gram
dengan nilai rendemen sebesar 11,062%. Ekstrak etanol daun jambu air positif mengandung flavonoid, fenol, tanin, saponin,
alkaloid, dan steroid. Massa jenis ekstrak etanol daun jambu air adalah 0,9209 g/mL.

Kata kunci: Ekstrak etanol, jambu air, maserasi, Syzygium aqueum, uji fitokimia

Identification of Active Compound and Density Determination of Ethanol
Extract of Water Apple (Syzygium aqueum) Leaves

Abstract

Water apple (Syzygium aqueum) is a plant widely utilized by publics for both consumption and medicinal purposes.
Traditionally, it is used as an alternative treatment for diarrhea, headaches, and cough. The method to maximize the potential
of water apple leaves is by extracting the active compounds in it. These extracts have potential as antioxidants, anti-
inflammatory, anti-cholesterol, antidiabetics, and antidiarrheal agents. Previous studies have shown that water apple leaves
contain various active compounds such as alkaloids, flavonoids, terpenoids, saponins, and phenolics. This research aimed to
analyze the active compounds and determine the density of the water apple leaf extract. The study was conducted as a
laboratory-based experimental research at the Botany Laboratory, FMIPA University of Lampung. The method employed was
maceration of water apple leaves using 96% ethanol as a solvent, followed by qualitative phytochemical tests and density
determination. Qualitative tests conducted included assessments for flavonoids, terpenoids, tannins, saponins, phenolics,
alkaloids, and steroids. The density of the extract was determined by measuring the mass of the extract using an analytical
balance and dividing it by its volume. The results showed that maceration using 96% ethanol yielded 110.62 grams of extract
with a yield percentage of 11.062%. Phytochemical tests revealed the ethanol extract contained flavonoids, phenolics,
tannins, saponins, alkaloids, and steroids. The density of the ethanol extract was calculated to be 0.9209 g/mL.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang kaya
akan keanekaragaman hayati. Salah satunya
adalah keanekaragaman tumbuhan. (data
tentang keanekaragaman tumbuhan).
Masyarakat Indonesia banyak memanfaatkan
tumbuhan sebagai Tanaman Obat Keluarga
(TOGA). Menurut Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) tahun 2023, sebanyak 10% masyarakat
Indonesia memanfaatkan TOGA sebagai pilihan
pengobatan alternatif dan  pengobatan
tambahan ! Jambu air merupakan tanaman
yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia sebagai tanaman konsumsi dan
tanaman obat. Jambu air sering digunakan
sebagai pengobatan alternatif untuk diare, sakit
kepala, dan batuk 2.

Jambu air (Syzygium aqueum)
merupakan tanaman buah yang masuk ke
dalam keluarga myrtaceae. Tanaman ini
tumbuh dengan tinggi 5-10 meter, berakar
tunggang, batang bercabang pendek dengan
diameter batang 30-50 cm 2. Helaian daun
jambu air berbentuk oval dengan tipe
pertulangan menyirip dan ujung runcing 3.
Panjang daun berkisar antara 5-25 cm,
sedangkan lebarnya sekitar 5-12 cm 4
Bunganya berwarna putih kehijauan atau putih
krem dengan diameter 2,5-3,5 cm. Setiap ketiak
daun menghasilkan 3—7 bunga. Panjang kelopak
bunga sekitar 7 mm dan calyx 5 mm. Buah
jambu air berbentuk seperti piramida tumpul
berwarna putih hingga merah terang, dengan
ukuran sekitar 1,5 x 2,5 cm. Buah ini
mengandung 1-6 biji, daging buah beraroma
khas. Daging buahnya berair banyak dengan
rasa yang bervariasi dari asam hingga manis °.

Daun jambu air mengandung beberapa
senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid, saponin, dan fenolik (Lim dalam
Noviani et al., 2021)%. Menurut Agustina et al ’
daun jambu air yang diekstrak menggunakan
pelarut metanol mengandung flavonoid,
saponin, alkaloid, dan terpenoid. Sedangkan
daun yang diekstrak menggunakan pelarut n-
heksana dan etil asetat mengandung flavonoid,
alkaloid, dan terpenoid. Daun jambu air juga
mengandung senyawa lain, yaitu Acutissimin A,

castalagin, casuarinin, eugenigrandin A,
eugeniin, 1-beta-0O-galloylpedunculagin,
vescalagin, epi-(-)-galokatekin, epi-(-)-

galokatekin-3-O-galat, 2', 4'-dihidroxi-6-metoxi-

3,5-dimetilkalkone, 4,6-
hexahidroxidiphenoylglucose, grandinin,
pedunculagin dan prodelphinidin B-2 3,3-di-O-
gallate &,

Daun jambu air memiliki beberapa
potensi dalam bidang kesehatan. Daun jambu
air berpotensi menjadi agen antidiare °. Daun
jambu  air  berpotensi menjadi  agen
antikolesterol dengan nilai ECso sebesar 462
ppm . Selain itu daun jambu air juga memiliki
efek regeneratif terhadap kerusakan sel R
pankreas °. Salah satu cara untuk
memaksimalkan potensi daun jambu air adalah
mengekstrak senyawa aktif di dalamnya.
Terdapat beberapa metode dan pelarut yang
digunakan dalam proses ekstraksi. Salah satu
metode ekstraksi yang populer digunakan
adalah maserasi.

Maserasi adalah teknik ekstraksi dengan
cara merendam bahan dalam pelarut untuk
menarik kandungan senyawa yang diinginkan
dari larutan atau padatan 'l Tingkat
keberhasilan maserasi bergantung pada kualitas
simplisia, jenis pelarut, konsentrasi pelarut,
jumlLah  pelarut, durasi maserasi, dan
perubahan kondisi lingkungan 2. Pelarut yang
digunakan untuk maserasi secara umum terbagi
menjadi dua, yaitu pelarut polar dan nonpolar.
Pelarut polar dapat melarutkan senyawa polar
dan pelarut nonpolar dapat melarutkan
senyawa nonpolar 3. Contoh pelarut polar
adalah aquadest, metanol, etanol, dan n-
butanol. Contoh pelarut nonpolar adalah n-
heksana, eter, dietil eter, dan etil asetat *.
Peneliti menggunakan  etanol  dengan
konsentrasi 96% untuk maserasi dikarenakan
etanol mudah didapat, tidak bersifat toksik
pada manusia dalam dosis rendah, dan efektif
dalam menarik senyawa aktif terutama yang
bersifat polar *°

Pada penelitian ini daun jambu air
diekstrak menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 96%. Setelah ekstrak
didapatkan, dilakukan uji fitokimia kualitatif dan
penentuan massa jenis.

Metode

Penelitian eksperimental laboratorik ini
dilakukan di Laboratorium Botani FMIPA
Universitas Lampung. Alat yang dibutuhkan
adalah blender, neraca analitik (Mettler AE
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200°®), wadah maserasi, kertas saring, gelas
beaker (Pyrex®), corong kaca, rotary evaporator
(B-One RE 2000°®), ayakan 20 mesh, cawan
porselin, tabung reaksi (Pyrex®), dan spuit 1 cc.
Bahan yang dibutuhkan adalah daun jambu air,
etanol 96%, HCI, Mg, FeCl;, KOH, H,SO4, asam
asetat glasial, kloroform, reagen Mayer, reagen
Dragendroft, reagen Bouchardat, dan aquadest.

Daun jambu air seberat 5,5 kg didapatkan
dari pohon jambu air dewasa di Unit
Pengolahan Benih (UPB) Tanaman Buah
Pekalongan, Lampung Timur. Daun kemudian
dilakukan sortasi dan pencucian untuk
menghilangkan sisa ranting dan kotoran serta
mencegah berkembangnya mikroorganisme.
Daun kemudian dikeringkan di bawah sinar
matahari secara tidak langsung hingga daun
mengering. Setelah kering dilakukan sortasi
ulang untuk menghilangkan kotoran yang

Tabel 1. Reagen dan prosedur uji fitokimia kualitatif

masuk selama proses penjemuran, kemudian
daun dihaluskan menggunakan blender dan
diayak untuk mendapatkan tingkat kehalusan
20 mesh.

Ekstrak daun jambu air dibuat
menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Sebanyak 1000 gram simplisia daun
jambu air dimasukkan ke dalam wadah maserasi
kemudian ditambahkan etanol 96% sebanyak
10 liter. Wadah ditutup dengan alumunium foil
dan didiamkan di ruangan tertutup selama 3x24
jam. Larutan ekstrak kemudian disaring
menggunakan kertas saring dan hasil filtrasi
kemudian dimasukkan ke dalam rotary
evaporator dengan suhu 50°C hingga seluruh
etanol menguap. Residu filtrasi yang tersisa
kemudian diremaserasi selama 2x24 jam.

Uji Reagen Prosedur Hasil
Senyawa
Flavonoid Mg & HCl pekat 0,2-0,5 gram ekstrak ditambahkan Larutan berubah warna

Terpenoid H2S0s4 & asam
asetat glasial

Fenol FeCls

Tanin FeCls

Saponin Etanol & HCI

Alkaloid Reagen Mayer,
Dragendorff,
dan Bouchardat

Steroid H2S04 & asam

asetat glasial

aquadest  lalu  dipanaskan  hingga
terbentuk endapan ekstrak, kemudian
tambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1 gram
dan HCl pekat sebanyak 3 tetes

0,5 gram ekstrak ditambahkan kloroform
kemudian ditambahkan asam sulfat dan
asam asetat glasial

2 mL larutan stok ditambahkan FeCls
sebanyak 3-5 tetes

2 mL larutan stok dipanaskan kemudian
ditambahkan FeCls sebanyak 3-5 tetes

2 mL Larutan stok dipanaskan kemudian
ditambahkan etanol 3 mL dan dikocok
hingga berbuih. Jika larutan tidak stabil,
tambahkan HCI 1 N sebanyak 3 tetes

1-2 gram ekstrak ditambahkan 6 mL HCI 2
N kemudian dipanaskan dan dibagi ke
dalam 3 tabung. Tabung 1 ditambahkan 5
tetes reagen Mayer, Tabung 2
ditambahkan 5 tetes reagen Dragendorff,
dan Tabung 3 ditambahkan 5 tetes reagen
Bouchardat.

0,5 gram ekstrak ditambahkan kloroform
kemudian ditambahkan asam sulfat dan
asam asetat glasial

menjadi kuning kemerahan

Larutan berubah warna
menjadi merah keunguan

Larutan berubah warna
menjadi kuning kecokelatan
Larutan berubah warna

menjadi hijau kehitaman
Timbul busa stabil
bertahan selama 30 detik

yang

Terdapat endapan putih pada
reagen Mayer, endapan jingga
pada reagen Dragendorff, dan
endapan putih pada reagen
Bouchardat.

Larutan berubah
menjadi hijau.

warna

Uji fitokimia dilakukan secara kualitatif

menggunakan beberapa reagen. Uji fitokimia
yang dilakukan adalah uji flavonoid, terpenoid,

fenol, tanin, saponin, alkaloid, dan steroid.
Sebelum dilakukan uji fitokimia terlebih dahulu
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dibuat larutan stok dengan cara menimbang 5
gram ekstrak kemudian diencerkan dengan
aquadest hingga volumenya 10 mL. Ekstrak dan
larutan stok daun jambu air hasil maserasi
diambil menggunakan pipet sesuai dengan
kebutuhan masing-masing reagen yang tertera
pada tabel 1.

Massa jenis ekstrak daun jambu air
ditentukan dengan metode penimbangan
kering menggunakan neraca analitik. Sebanyak
1 mL ekstrak daun jambu air diletakkan pada
sebuah wadah dan dibiarkan mengering selama
24 jam. Ekstrak yang telah kering kemudian
dilakukan penimbangan untuk mendapatkan
massa ekstrak kering. Massa jenis didapatkan
dengan membagi massa ekstrak kering dengan
volume awal ekstrak. Massa jenis ekstrak daun
jambu air dinyatakan dalam satuan g/mL.

Tabel 2. Hasil uji fitokimia kualitatif

Hasil

Daun jambu air yang melalui proses
sortasi basah, penjemuran, sortasi kering,
penggilingan, dan pengayakan menghasilkan
simplisia seberat 1260 gram. Sebanyak 1000
gram simplisia kemudian dimaserasi
menggunakan pelarut etanol 96% dan
dihasilkan ekstrak kental seberat 110,62 gram.
Rendemen yang dihasilkan dari proses ekstraksi
daun jambu air sebesar 11,062%.

Berdasarkan hasil uji fitokimia kualitatif
yang tertera pada tabel 2. Menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun jambu air positif
mengandung senyawa flavonoid, fenol, tanin,
saponin, alkaloid, dan steroid. Setelah dilakukan
uji fitokimia kualitatif dilakukan penentuan
massa jenis. Sebanyak 1 mL ekstrak yang
dikeringkan dan ditimbang menggunakan
neraca analitik didapatkan massa seberat
0,9209 gram sehingga didapatkan massa jenis
ekstrak daun jambu air sebesar 0,9209 g/mL.

Jenis Uji Fitokimia Hasil Keterangan

Flavonoid + Positif, larutan berubah warna menjadi
kuning kemerahan

Terpenoid - Negatif, larutan tidak berubah warna
menjadi merah keunguan

Fenol + Positif, larutan berubah warna menjadi
kuning kecokelatan

Tanin + Positif, larutan berubah warna menjadi
hijau kehitaman

Saponin + Positif, timbul busa stabil yang bertahan
selama 30 detik

Alkaloid (Mayer) + Positif, terdapat endapan berwarna putih

Alkaloid (Dragendorff) + Positif, terdapat endapan berwarna
jingga

Alkaloid (Bouchardat) + Positif, terdapat endapan berwarna putih

Steroid + Positif, larutan berubah menjadi hijau.

Pembahasan

Daun jambu air segar seberat 5,5 kg
dipetik dari pohon dewasa di Unit Pengolahan
Benih (UPB) Tanaman Buah Pekalongan,
Lampung Timur. Daun kemudian dicuci,
dikeringkan, dan dilakukan sortasi kering.
Durasi yang dibutuhkan untuk mengeringkan
daun jambu air menggunakan sinar matahari
secara tidak langsung adalah 4 hari. Setelah
kering daun digiling menggunakan blender dan
diayak menggunakan ayakan 20 mesh. Hasil
yang didapatkan berupa simplisia seberat 1260

gram dengan nilai rendemen 22,9%. Nilai
rendemen telah memenuhi syarat rendemen
bahan baku yaitu > 10% . Simplisia dengan
kualitas baik adalah simplisia yang minim
cemaran, tidak berjamur, halus, dan memiliki
kadar air <10% Y.

Proses ekstraksi, uji fitokimia, dan
penentuan massa jenis dilakukan  di
Laboratorium Botani FMIPA  Universitas
Lampung. Ekstraksi dilakukan menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 96%.
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Metode maserasi dipilih  karena tidak
memerlukan banyak alat, dapat dilakukan di
suhu ruang, dan mudah dilakukan 8. Pelarut
yang digunakan adalah etanol 96% dengan
perbandingan simplisia pelarut 1/10. Etanol
96% dipilih karena mudah didapat, tidak
bersifat toksik pada manusia dalam dosis
rendah, dan efektif dalam menarik senyawa
aktif terutama yang bersifat polar *°. Etanol 96%
juga memiliki karakteristik mudah menguap,
berbau khas, dan mudah terbakar. Proses
ekstraksi daun jambu air menghasilkan ekstrak
kental seberat 110,62 gram dari 1000 gram
simplisia. Rendemen yang dihasilkan sebesar
11, 062%. Syarat kelayakan rendemen adalah
>10% sehingga rendemen ekstrak daun jambu
air telah memenuhi syarat kelayakan 2©.

Uji fitokimia dilakukan dengan metode
kualitatif dengan beberapa reagen. Senyawa
aktif yang diuji pada penelitian ini adalah
flavonoid, terpenoid, fenol, tanin, saponin,
alkaloid, dan steroid. Pada uji flavonoid, larutan
berubah warna menjadi kuning kemerahan
menandakan hasil uji flavonoid positif.
Flavonoid adalah senyawa turunan dari
polifenol yang memiliki efek farmakologis
sebagai  antioksidan, antipenuaan, anti-
inflamasi, dan antivirus '°. Senyawa flavonoid
merupakan senyawa polar yang terlarut dalam
pelarut polar seperti etanol. Flavonoid
mengandung gugus hidroksil (-OH) yang akan
berikatan dan tereduksi dengan logam Mg dan
HCl menghasilkan warna kuning kemerahan %.

Uji terpenoid dan steroid dilakukan
menggunakan metode Liebermann-Burchad.
Setelah larutan ditambahkan asam sulfat dan
asam asetat glasial, larutan berubah warna
menjadi kehijauan yang menandakan uji steroid
positif dan uji terpenoid negatif. Gugus hidroksil
(-OH) pada terpenoid akan bereaksi dengan
asam sulfat menghasilkan senyawa berwarna
merah keunguan. Sementara itu senyawa
steroid yang teroksidasi oleh asam asetat glasial
dan beraksi dengan asam sulfat menghasilkan
kompleks trienoid yang berwarna hijau 2.

Pada uji tanin, larutan berubah warna
menjadi hijau kehitaman yang menandakan uji
tanin positif. Tanin merupakan senyawa polar
yang memiliki gugus hidroksil (-OH). Saat
direaksikan dengan FeCls, ion Fe** akan bereaksi
dengan gugus (-OH) pada tanin membentuk
kompleks besi-polifenol yang berwarna hijau
kehitaman. Sama seperti tanin, fenol juga
memiliki gugus hidroksil (-OH) yang bereaksi
dengan ion Fe®. Perbedaannya adalah larutan
tidak perlu dipanaskan saat uji fenol dan warna
larutan vyang dihasilkan adalah  kuning
kecokelatan 22

Pada uji saponin, setelah tabung reaksi
dikocok dan timbul busa, busa dapat bertahan >
30 detik yang menandakan uji saponin positif.
Saponin adalah senyawa yang memiliki gugus
hidrofilik dan hidrofobik. Ketika tabung dikocok,
gugus hidrofilik akan berikatan dengan air dan
gugus hidrofobik akan berikatan dengan udara
dan membentuk busa. Busa pada larutan dapat
bertahan lebih lama jika ditambahkan HCI %,

Gambar 1. Hasil Uji Fitokimia. Keterangan: A) Flavonoid; B) Steroid dan Terpenoid; C) Fenol; D) Tanin; E)
Saponin; F) Alkaloid (Mayer); G) Alkaloid (Dragendorff); H) Alkaloid (Bouchardat)

Uji alkaloid dilakukan dengan 3 reagen
berbeda vyaitu Mayer, Dragendorff, dan
Bouchardat. Pada tabung dengan reagen Mayer

terdapat endapan berwarna putih di dasar
larutan. Senyawa alkaloid yang bersifat basa
organik memiliki gugus amin (-NH) yang akan
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bereaksi dengan Hgl,> pada reagen mayer
membentuk endapan kompleks alkaoid-
merkuri iodida. Pada tabung dengan reagen
Dragendorff  terdapat endapan jingga.
Dragendorff adalah reagen yang terdiri dari
campuran kalium iodida (KI) dan bismut
subnitrat [Bi(NOs)s;]. Gugus amin (-NH) pada
alkaloid akan bereaksi dengan ion bismut (Bils)
membentuk endapan kompleks alkaloid-bismut
yang berwarna jingga atau merah bata. Tabung
dengan reagen Bouchardat terdapat endapan
putih. Sama seperti dua reaksi sebelumnya,
gugus amin (-NH) pada alkaloid bereaksi dengan
ion iodium (Is) membentuk kompleks alkaloid-
iodium yang berwarna putih dan mengendap di
dasar tabung 2% Hasil positif pada ketiga uji
alkaloid menandakan ekstrak positif
mengandung alkaloid. Dokumentasi hasil uji
fitokimia tertera pada gambar 1.

Penentuan massa jenis ekstrak daun
jambu air dilakukan dengan metode
penimbangan menggunakan neraca analitik.
Hasil yang didapatkan adalah nilai massa jenis
ekstrak daun jambu air sebesar 0,9209 g/mL.
Massa jenis adalah satuan yang digunakan
untuk membandingkan massa per satuan
volume. Massa jenis mengukur seberapa kuat
dan rapat ikatan antar partikel pada suatu
sampel. Penentuan massa jenis penting
dilakukan dengan tujuan menentukan dosis
suatu ekstrak pada hewan coba, menentukan
tingkat kemurnian ekstrak, menentukan apakah
prosedur ekstraksi sudah benar, dan
memperkirakan stabilitas ekstrak selama
penyimpanan %,

Simpulan

Ekstrak daun jambu air yang didapatkan
dari maserasi menggunakan pelarut etanol 96%
adalah 110,62 gram dengan rendemen sebesar
11,062%. Hasil uji fitokimia  kualitatif
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jambu
air positif mengandung senyawa aktif berupa
flavonoid, fenol, tanin, saponin, alkaloid, dan
steroid. Massa jenis ekstrak daun jambu air
adalah 0,9209 g/mL.
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